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Bagaimana Air Membentuk Gua Batu
Kapur?

9 Agustus 2026 Artikel

Air hujan yang sedikit asam dapat melarutkan batu kapur, memperbesar retakan menjadi lorong

gua, lalu membentuk stalaktit dan stalagmit. Pelajari tahapannya melalui dua video pilihan.

simu~

Tetes air terlihat lemah. Namun, ketika air hujan terus meresap melalui tanah dan batu selama
waktu yang sangat panjang, air dapat membuka retakan, membentuk lorong, dan menciptakan
ruang bawah tanah yang besar. Proses inilah yang menghasilkan banyak gua batu kapur di

kawasan karst.

Air tidak membentuk gua hanya dengan menghantam batu seperti sungai mengikis tebing.
Pada batu kapur, proses utamanya adalah pelarutan kimia. Air membawa karbon dioksida,

menjadi sedikit asam, lalu melarutkan mineral penyusun batu kapur sedikit demi sedikit.
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Mengapa air dapat melarutkan batu kapur?

Batu kapur terutama tersusun dari mineral karbonat, khususnya kalsium karbonat. Air hujan
yang baru turun sebenarnya hanya sedikit asam. Ketika melewati udara dan lapisan tanah, air
menyerap karbon dioksida. Sebagian karbon dioksida tersebut bereaksi dengan air dan

membentuk asam karbonat yang lemah.
Secara sederhana, proses awalnya dapat ditulis sebagai berikut:
air + karbon dioksida -» asam karbonat lemah

Air yang sedikit asam ini mampu bereaksi dengan kalsium karbonat. Hasil reaksinya dapat
terbawa dalam bentuk terlarut. Satu tetes air hanya melarutkan bagian yang sangat kecil, tetapi
prosesnya berulang setiap kali air meresap.

Tanah memiliki peran penting. Akar tumbuhan, mikroorganisme, dan penguraian bahan
organik menghasilkan karbon dioksida. Karena itu, air yang telah melewati tanah dapat
mengandung lebih banyak karbon dioksida daripada air hujan di udara terbuka dan
mempunyai kemampuan lebih besar untuk melarutkan batu kapur.

Gua bermula dari retakan yang kecil

Batu kapur tidak selalu berupa massa padat tanpa celah. Di dalamnya terdapat rekahan, bidang
perlapisan, dan sambungan alami. Air memanfaatkan jalur-jalur tersebut untuk masuk ke

bawah permukaan.
Pembentukan lorong gua dapat dipahami melalui tahapan berikut:

1. Air hujan masuk melalui rekahan batu kapur.
2. Air yang sedikit asam melarutkan dinding rekahan.
3. Rekahan menjadi lebih lebar sehingga lebih banyak air dapat mengalir.
4. Aliran yang lebih besar memperluas jalur pelarutan.
5. Saluran kecil berkembang menjadi lorong dan ruang gua.
Proses ini tidak selalu berlangsung merata. Retakan yang menerima lebih banyak air akan

berkembang lebih cepat. Akibatnya, sistem gua dapat mempunyai lorong bercabang, tingkat

yang berbeda, ruang besar, dan jalur sempit.

Peran muka air tanah dan sungai bawah tanah

Sebagian pembentukan gua berlangsung ketika rekahan batu masih terisi air tanah. Air

bergerak mengikuti perbedaan tekanan dan jalur yang paling mudah dilalui. Ketika lembah di
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permukaan semakin dalam atau muka air tanah turun, lorong yang sebelumnya terisi air dapat

menjadi kosong dan berisi udara.

Air permukaan juga dapat menghilang melalui lubang masuk atau retakan, kemudian mengalir
sebagai sungai bawah tanah. Air itu dapat muncul kembali sebagai mata air di tempat yang
lebih rendah. Hubungan antara permukaan dan bawah tanah merupakan ciri penting bentang

alam karst.

Karena jalurnya melewati rekahan dan saluran terbuka, air di kawasan karst dapat bergerak
lebih cepat daripada air yang meresap melalui lapisan pasir atau tanah yang tebal. Hal ini

membuat sumber air karst penting, tetapi juga rentan tercemar.

Gua dan stalaktit terbentuk melalui proses yang berbeda

Ada perbedaan penting antara membentuk ruang gua dan membentuk ornamen gua. Ruang
gua terbentuk terutama ketika batu kapur dilarutkan. Stalaktit dan stalagmit justru tumbuh

ketika mineral yang semula terlarut kembali mengendap.

Setelah mencapai ruang gua yang berisi udara, tetesan air dapat kehilangan sebagian karbon
dioksidanya. Kondisi ini membuat kalsium karbonat mengendap sebagai kristal kalsit.
Endapan yang bertambah sedikit demi sedikit menghasilkan bentuk-bentuk yang disebut

speleothem atau ornamen gua.

Perbedaan stalaktit, stalagmit, dan pilar

Stalaktit tumbuh menggantung dari langit-langit gua. Air meninggalkan sedikit endapan

sebelum menetes.

e Stalagmit tumbuh dari lantai gua. Endapan terbentuk ketika tetesan jatuh dan menyebar di

permukaan.

e Pilar atau kolom terbentuk ketika stalaktit dan stalagmit terus tumbuh hingga akhirnya

menyatu.

* Flowstone terbentuk ketika air mengalir sebagai lapisan tipis di dinding atau lantai dan

meninggalkan lembaran endapan kalsit.

Bentuk dan kecepatan pertumbuhan ornamen dipengaruhi oleh jumlah air, kandungan
mineral, kadar karbon dioksida, suhu, bentuk permukaan, dan pola tetesan. Karena kondisinya

berbeda pada setiap lokasi, ornamen gua dapat memiliki bentuk dan warna yang beragam.
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Apakah air mengikis atau melarutkan?

Keduanya dapat terjadi, tetapi perannya perlu dibedakan. Pelarutan kimia membuka dan
memperbesar banyak lorong pada batuan karbonat. Setelah lorong cukup besar, aliran air juga

dapat membawa pasir, kerikil, dan pecahan batu yang mengikis permukaan secara mekanis.

Karena itu, kalimat “air mengikis gua” tidak sepenuhnya salah, tetapi belum menjelaskan ciri
khusus gua batu kapur. Kunci utamanya adalah kemampuan air yang sedikit asam untuk

melarutkan kalsium karbonat.

Tanda-tanda bentang alam karst di permukaan

Sistem gua merupakan bagian dari bentang alam yang lebih luas. Kawasan karst dapat dikenali
melalui beberapa ciri:

e Jubang amblesan atau cekungan tertutup;

e aliran yang tiba-tiba masuk ke bawah tanah;

e mata air besar;

e permukaan batu kapur beralur akibat pelarutan;

e bukit-bukit batu kapur dengan bentuk khas;

e gua dan sungai bawah tanah.

Tidak semua ciri harus terlihat pada satu tempat. Ada kawasan yang memiliki sistem bawah

tanah luas meskipun tanda di permukaannya tidak terlalu mencolok.

Berapa lama gua batu kapur terbentuk?

Tidak ada satu angka yang berlaku untuk semua gua. Kecepatannya dipengaruhi oleh curah
hujan, kadar karbon dioksida dalam tanah, suhu, jenis dan kemurnian batu kapur, jumlah

retakan, serta perubahan muka air tanah.

Gagasan terpentingnya bukan menghafal jumlah tahun tertentu, melainkan memahami bahwa
pembentukan gua merupakan hasil proses kecil yang berlangsung terus-menerus. Lorong gua
dan ornamennya juga tidak harus berumur sama. Ruang gua dapat terbentuk lebih dahulu,
sedangkan stalaktit dan stalagmit mulai tumbuh kemudian ketika lorong telah berisi udara dan

air menetes dari langit-langit.
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Mengapa gua dan kawasan karst perlu dijaga?

Karst bukan hanya kumpulan batu dan ruang kosong. Sistemnya menyimpan serta
menyalurkan air, menjadi habitat organisme, menyimpan rekaman lingkungan masa lalu, dan

membentuk bentang alam yang bernilai ilmiah maupun budaya.

Kerusakan permukaan dapat memengaruhi bagian bawah tanah. Limbah yang masuk ke
lubang atau rekahan mungkin bergerak menuju sungai bawah tanah dan mata air. Ornamen
gua juga sangat rapuh. Sentuhan, pijakan, coretan, perubahan aliran air, dan pembangunan
yang tidak terkendali dapat merusak bentuk yang membutuhkan waktu sangat lama untuk

tumbuh.

Model sederhana untuk memahami pelarutan

Di kelas, pelarutan batuan karbonat dapat dimodelkan menggunakan kapur tulis yang
mengandung kalsium karbonat atau potongan cangkang telur dan larutan asam yang aman
digunakan dengan pengawasan guru. Munculnya gelembung menunjukkan terjadinya reaksi

yang melepaskan karbon dioksida.

Namun, model ini memiliki keterbatasan. Cuka jauh lebih kuat dan berbeda dari asam
karbonat lemah dalam air tanah. Percobaan beberapa menit tidak menunjukkan kecepatan
pembentukan gua di alam. Percobaan hanya membantu memperlihatkan bahwa batuan

karbonat dapat bereaksi dengan larutan asam.

Kesimpulan

Air membentuk gua batu kapur melalui rangkaian proses yang saling berkaitan. Air hujan
menyerap karbon dioksida, menjadi sedikit asam, lalu masuk ke rekahan dan melarutkan
kalsium karbonat. Rekahan membesar menjadi saluran, lorong, dan ruang gua. Setelah ruang
berisi udara, tetesan air dapat kehilangan karbon dioksida dan mengendapkan kembali kalsit

sebagai stalaktit, stalagmit, flowstone, dan pilar.

Dengan demikian, gua batu kapur memperlihatkan dua kemampuan air yang tampak
berlawanan: air dapat melarutkan batuan untuk menciptakan ruang, lalu mengendapkan

mineral untuk membangun ornamen di dalamnya.
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Pertanyaan yang sering diajukan

Apakah semua gua terbentuk di batu kapur?

Tidak. Ada gua yang terbentuk oleh aliran lava, erosi gelombang laut, es, atau proses lain.

Artikel ini membahas gua pelarutan pada batuan karbonat.

Apakah stalaktit dan stalagmit membentuk ruang gua?

Tidak. Keduanya merupakan endapan mineral yang tumbuh setelah terdapat ruang gua dan

jalur tetesan air.

Mengapa stalaktit berada di atas?

Endapan mulai terbentuk pada titik keluarnya air di langit-langit. Sisa tetesan jatuh ke lantai
dan dapat membentuk stalagmit.

Apakah sungai bawah tanah selalu berada jauh di bawah permukaan?

Tidak selalu. Kedalamannya bergantung pada bentuk lahan, retakan batu, dan posisi muka air

tanah setempat.

Apakah gua akan terus membesar selamanya?

Tidak selalu. Perubahan jalur air, kejenuhan mineral, runtuhan, sedimentasi, dan perubahan

muka air tanah dapat memperlambat atau menghentikan perkembangan bagian tertentu.

Sumber dan bacaan lanjutan

1. National Park Service. Caves and Karst

Alamat: https://www.nps.gov/subjects/caves/index.htm.

2. Wikipedia. Karst

Alamat: https://en.wikipedia.org/wiki/Karst, bagian perkembangan dan kimia pelarutan.

3. Wikipedia. Speleothem

Alamat: https://en.wikipedia.org/wiki/Speleothem, bagian proses pembentukan.

simu.konsep.com/artikel/bagaimana-air-membentuk-gua-batu-kapur 6/7



Belajar lebih seru dengan simulasi interaktif

Simu punya ratusan simulasi interaktif Kurikulum Merdeka yang berjalan langsung di browser — tanpa
instal apa pun. Jelajahi katalognya di simu.konsep.com/simulasi.

Mulai dengan akun gratis

Akun gratis membuka katalog lengkap, simulasi & materi yang bertanda terbuka, serta
soal dan jawaban di tiap bab kurikulum.

simu.konsep.com/register

Ingin semua simulasi terbuka? Lihat paket berlangganan di simu.konsep.com/pricing
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